BUKU IV

PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA

(KHUSUS UNTUK KOTA METROPOLITAN, BESAR DAN IBUKOTA PROVINSI)
A. ANGGARAN

Anggaran untuk pengendalian pencemaran udara 3 (tiga) tahun terakhir.
	No
	JUMLAH ANGGARAN
	JUMLAH  ANGGARAN
	PROSENTASE (tahun terakhir)

	
	
	Tahun …
	Tahun …
	Tahun …
	

	1.
	APBD total
	
	
	
	


	2.
	Lembaga pengelola lingkungan hidup. (diberi keterangan kalau lembaga tergabung dengan fungsi lain)
	
	
	
	

	3.
	APBD lembaga pengelola lingkungan hidup yang terkait dengan pengendalian pencemaran udara
	
	
	
	

	4.
	APBD lembaga lain yang terkait dengan pengendalian pencemaran udara
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	5.
	Pendapatan asli daerah (PAD).
	
	
	
	


B. KEGIATAN PEMANTAUAN KUALITAS UDARA DARI UDARA SUMBER BERGERAK
1. Apakah Pemerintah Kota di daerah Saudara melakukan pemantauan kualitas udara (akibat lalu lintas) secara rutin? (ya/tidak). Jika ya, lampirkan data hasil pemantauan kualitas udara tersebut.(Lampiran 1)
2. Berapakah jumlah titik pemantauan kualitas udara dalam 1 (satu) tahun? Sebutkan lokasinya.
3. Dari data pada poin 2 diatas, 
a. Berapakah jumlah lokasi pemantauan yang dilakukan di roadside/1-5 Meter dari pinggir jalan raya ?

b. Berapakah jumlah lokasi pemantauan yang dilakukan bukan di pinggir jalan raya? 

4. Berapa kalikah (frekuensi) pemantauan kualitas udara dilakukan dalam 1 (satu) tahun?

5. Parameter kualitas udara apa sajakah yang diukur secara rutin dalam satu tahun? 
6. Bagaimanakah pengarsipan data hasil pemantauan kualitas udara yang dipantau di kota saudara?
7. Sebutkan jenis penyakit yang dominan terkait dengan pencemaran udara di kota Saudara dan lampirkan data 3 (tiga) tahun terakhir.
	No
	Diagnosa
	jumlah kasus rawat inap
	total biaya
	Jumlah Kasus rawat jalan
	Total Biaya (Rp)

	1
	Asma
	 
	 
	 
	 

	2
	Brochopneumonia
	 
	 
	 
	 

	3
	Ca Nasopharing
	 
	 
	 
	 

	4
	Febris
	 
	 
	 
	 

	5
	ISPA
	 
	 
	 
	 

	6
	Pneumonia
	 
	 
	 
	 

	7
	PPOK
	 
	 
	 
	 

	8
	TB Paru
	 
	 
	 
	 

	9
	Jantung
	 
	 
	 
	 

	10
	Premature Death
	 
	 
	 
	 


C. 
KEGIATAN MEREDUKSI TINGKAT PENCEMARAN UDARA DARI EMISI SUMBER BERGERAK
1. Apakah ada kebijakan transportasi di kota anda ? (ada/tidak ada). Kalau ada, sebutkan dan lampirkan. (Lampiran 2)
2. Sebutkan jenis-jenis manajemen lalu lintas yang dioperasikan di kota Saudara (Lampiran 3).
3. Adakah pengembangan angkutan umum di kota anda? (ada/tidak ada), jika ada, sudah pada tahap apakah pengembangan angkutan umum di kota Saudara? (Lampiran 4)
a. Kegiatan yang berorientasi pada pembangunan fisik (terbatas) 
b. Kegiatan yang berorientasi pada pembangunan fisik (skala besar) 
c. Ada pengembangan angkutan umum tapi belum beroperasi 
d. Ada pengembangan angkutan umum dan sudah beroperasi
4. Jelaskan pengelolaan NMT/Non Motorize Transport (kendaraan tanpa bermotor) yang ada di kota Saudara (pertanyaan ini untuk kota yang dari dahulu sudah memiliki NMT), apakah : (Lampiran 5).
a. Dikembangkan (relokasi, penyediaan fasilitas, menambahkan jalur)

b. Dipertahankan dan ditata

c. Ada tetapi tidak diperhatikan

5. Apakah Saudara memiliki perencanaan untuk keberadaan  NMT/Non Motorize Transport (kendaraan tanpa bermotor) (pertanyaan untuk kab/kota yang dahulu belum pernah memiliki NMT (Lampiran 6) :
a. Ada kendaraan tanpa bermotor

b. Kegiatan yang berorientasi pada pembangunan fisik (skala besar)

c. Kegiatan yang berorientasi pada pembangunan fisik (skala kecil)

d. Tidak ada
6. Sebutkan nama jalan dan panjang jalan di kota Anda berdasarkan 
klasifikasi jalan. Lampirkan data penghitungan kecepatan dan 
kerapatan kendaraan diruas jalan tersebut.

7. Berapakah rata-rata jarak perjalanan harian di kota anda (km)? Lampirkan data
8. Berapakah persentase penggunaan angkutan umum terhadap jumlah total kendaraan bermotor yang ada di kota saudara?

9. Apakah kota Saudara memiliki kawasan bebas kendaraan bermotor? (ada/tidak ada) Jika ada, berapa km panjang jalan yang dijadikan kawasan bebas kendaraan dan lama pelaksanaan (jam).
a. ≤ 4 Jam 

b. 4 – 6 Jam

c. 6 – 8 Jam
d. 12 Jam
10. Kalau ada bagaimanakah frekuensi kawasan bebas kendaraan bermotor dioperasikan? Lampirkan SK Walikota jika ada (Lampiran 7).
a. Setiap minggu

b. Setiap bulan

c. 1 x 6 bulan

d. 1 x setahun

11. Apakah uji emisi dilakukan di kota Saudara? (ya/tidak)
12. Kalau dilakukan bagaimanakah frekuensi pelaksanaan uji emisi yang  saudara lakukan? Lampirkan dokumen hasil uji emisi (Lampiran 8)
a. Setiap minggu

b. Setiap bulan

c. 1 x 6 bulan

d. 1 x setahun

13. Sebutkan data jumlah kendaraan 3 (tiga) tahun terakhir  untuk 
kategori becak motor, sedan, angkot, bis mikro (l-300 dll), bis, 
pick up, truk 2 as 4 roda, truk 2 as 6 roda, truk 3 as, truks 4 as, 
trailer, sepeda motor.

TATA CARA PENGISIAN DAFTAR ISIAN NON FISIK PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA 

Daftar isian kabupaten/kota mencakup aspek-aspek penting dalam pengendalian kualitas udara dari sumber bergerak yang terdiri dari informasi umum, anggaran, kegiatan pemantauan kualitas udara, kegiatan untuk mereduksi tingkat pencemaran udara dari emisi sumber bergerak, kegiatan terkait dengan tingkat kesadaran terhadap isu pencemaran udara akibat emisi sumber bergerak, serta ukuran pencemaran udara yang didapatkan dari kegiatan fisik di lapangan.

A. Anggaran


Cukup jelas
B. Kegiatan Pemantauan Kualitas Udara Dari Udara Sumber Bergerak
1. Cukup jelas

2. Jumlah keseluruhan titik pantau baik yang dilakukan di roadside/pinggir jalan maupun yang non roadside/bukan di pinggir jalan)
3. Pemantauan roadside/pinggir jalan adalah pemantauan yang dilakukan dengan menempatkan alat pantau di tepi jalan raya (1-5 Meter) dengan kriteria yang ada dalam pedoman pemantauan kualitas udara jalan raya.

4. Cukup jelas.
5. Cukup jelas.
6. Cukup jelas.
7. Data diperoleh dari Dinas Kesehatan yang bersumber dari informasi Rumah Sakit setempat.
C. 
Kegiatan Untuk Mereduksi Tingkat Pencemaran Udara dari Emisi Sumber Bergerak
1. Kebijakan transportasi kabupaten/kota terdiri dari: Pola transportasi makro kota, Tataran Transportasi Wilayah (TATRAWIL), Tataran Transportasi Lokal (TATRALOK), dan Rencana Umum Jaringan Transportasi Kota (RUJT).
Lampirkan semua kebijakan, peraturan, program maupun strategi yang ada.
2. Beberapa contoh jenis manajemen transport. 
	No
	Metode
	Teknik

	1.
	Penyebaran lalu lintas puncak
	Pentahapan jam kerja

	
	
	Perubahan hari kerja

	
	
	Pembedaan biaya parkir

	
	
	Pembedaan ketersediaan tempat parkir

	
	
	

	
	Kepemilikan kendaraan
	Kendaraan bersama

	
	
	Pool kendaraan (kelompok/gabungan)

	
	
	Jalur khusus kendaraan berpenumpang lebih banyak

	
	
	

	
	Pembatasan are
	Pemilihan area lalu lintas

	
	
	Ijin area

	
	
	

	
	Pembatasan ruas
	Batasan akses cth. Tree in one

	
	
	Pengaturan lampu lalu lintas

	
	
	Pengurangan kapasitas

	
	
	Prioritas angkutan umum

	
	
	

	
	Road pricing (biaya jalan)
	Toll

	
	
	Biaya masuk area

	
	
	Biaya kemacetan

	
	
	


Catatan 
: Lampirkan SK yang berhubungan dengan manajemen tersebut 

3. Cukup jelas

4. Jelaskan kebijakan Pemerintah dalam pengelolaan kendaraan tanpa motor yang sudah ada. Contoh kendaraan tanpa motor adalah sepeda, delman, becak.
5. Kebijakan Pemerintah dalam pengadaan kendaraan tanpa motor sebagai bagian dari pengurangan pencemaran udara dari sumber bergerak dan rencana pengaturan/pengelolaannya.  
6. Cukup jelas.  
7. Cukup jelas. Contoh : lamanya jarak tempuh rata-rata dari satu lokasi ke lokasi lain. 
8. Persentase dihitung dari: jumlah angkutan umum dibagi jumlah total semua jenis kendaraan dikali 100%.
9. Cukup jelas.
10. Cukup jelas.
11. Cukup jelas.
12. Cukup jelas.
13. Cukup jelas.
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